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ABSTRAK

Pada proses pengayakan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah
dengan cara manual. Dilihat dari hasil pengamatan di lapangan kendala proses
pengayakan pasir yang masih secara manual membutuhkan banyak tenaga manusia
serta waktu pengayakan cukup lama. Untuk meminimalkan tenaga dan waktu pada
proses pengayakan pasir, diperlukan mesin pengayak.

Mesin pengayak pasir ini berpenggerak motor bakar berkapasitas 50
Kg/menit dengan sistem gerak translasi model dua tingkat menggunakan 2 kawat
ayakan berukuran 5mm dan 10 mm dapat mengayak pasir, Kkerikil/split dan
batu/koral yang jatuh pada wadah yang terpisah dari bahan baku pasir pasang
menjadi hasil ayakan pasir halus. Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem
Gerak Translasi Model Dua Tingkat ini bertujuan untuk mempercepat dan
mempermudah pada saat proses pengayakan pasir yaitu dapat mengefisiensikan
waktu guna meningkatkan hasil produksi.

Dari hasil pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak Pasir Sistem
Gerak Translasi Model Dua Tingkat, mesin dapat berfungsi atau beroperasi sesuai
yang diharapkan. Dari hasil pengujian menggunakan mesin pada proses
pengayakan yang dilakukan sebanyak 5 kali percobaan dari bahan baku 1 arcto
dengan kapasitas 70 Kg pasir, menghasilkan rata-rata hasil produksi pasir halus
sebanyak 63,24 Kg, kerikil/split sebanyak 6,28Kg dan batu/koral sebanyak 0,28 Kg
dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan yaitu 83,8 detik.

Menggunakan Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua
Tingkat pada proses pengayakan pasir dapat mengefisiensikan waktu 32% guna
meningkatkan hasil produksi. Hal ini menunjukkan ketercapaian dari target sesuai
ekspetasi yang sudah ditetapkan yaitu hasil efisiensi waktu dan hasil produksi
meningkat > 30%. Jadi menggunakan mesin pada proses pengayakan pasir
dinyatakan reliabel atau layak yang dapat diandalkan dalam mengatasi masalah
pada proses pengayakan yang masih secara manual.

Kata kunci: Pasir, Pengayak, Rancang Bangun, Mesin, Efisiensi
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DESIGN OF SAND SIEVING MACHINE
TRANSLATIONAL MOTION SYSTEM
TWO LEVEL MODEL

ABSTRACT

In the sieving process that is often done by the community is manually.
Judging from the observations in the field, the constraints of the sand sieving
process that are still manual require a lot of human labor and the sieving time is
quite long. To minimize energy and time in the sand sieving process, a sieving
machine is needed.

This sand sieving machine is driven by a combustion motor with a capacity
of 50 Kg / minute with a two-level translational motion system using 2 sieve wires
measuring 5mm and 10 mm that can sift sand, gravel / split and stones / corals
that fall in a separate container from the raw material of sand pairs into fine sand
sieve results. The design of the Two Level Model Translational Motion System
Sand Sieving Machine aims to make it faster and easier during the sand sieving
process, which can optimize time to increase production.

From the results of testing and data collection of the Two Level Model
Translational Motion System Sand Sieving Machine, the machine can function or
operate as expected. From the results of testing using the machine in the sieving
process carried out 5 times from 1 arcto of raw material with a capacity of 70 Kg
of sand, resulting in an average production of 63.24 Kg of fine sand, 6.28 Kg of
gravel/split and 0.28 Kg of stone/coral with an average time required of 83.8
seconds.

Using the Two Level Model Translational Motion System Sand Sieving
Machine in the sand sieving process can save 32% time to increase production.
This shows the achievement of the target according to the expectations that have
been set, namely the results of time efficiency and increased production results >
30%. So using a machine in the sand sieving process is declared reliable or
feasible which can be relied upon in overcoming problems in the sieving process
that are still manual.

Keywords: Sand, Sifter, Design, Machine, Efficiency



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan Buku Proyek Akhir ini yang berjudul
Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua
Tingkat tepat pada waktunya. Penyusunan Buku Proyek Akhir ini merupakan salah
satu syarat untuk kelulusan program pendidikan pada jenjang Diploma 3 Jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

Penulis menyadari Buku Proyek Akhir ini masih jauh dari sempurna, oleh
karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran sebagai pembelajaran demi

penyempurnaan karya-karya ilmiah penulis di masa yang akan datang.

Bukit Jimbaran, 10 Agustus 2023
I Nengah Dwi Saputra



DAFTAR 1Sl

SAMPUL. .. oo I
Halaman JUAUL...........ooiie e et I
Pengesahan Oleh Pembimbing..........cccoiiiiiiiiie e, ii
Persetujuan DOSEN PENQUJI.......ccoiiiiiiiiiieeieieie sttt \Y;
Pernyataan Bebas Plagiat ............cccoveiiiieiie i %
Ucapan Terima KaSiN.........cccvoiiiiiice e Vi
ADSITAK . . . cviiiiii ettt a e b et e e she e re e be e re e eraeenrs viii
ADSEFACT.. ...viiiiiiciiee bbbttt e iX
(NG T T 010 Ty 7 PRSP X
DATLAL IST..eeiieieiiee ettt Xi
Daftar TADEI ..o s XVi
Daftar GamDAr.........c.ooiieeee e e Xvii
Daftar LAMPITAN ......ocviiiiieieee e XX
BAB I PENDAHULUAN ... .ot 1
1.1 Latar BelaKang........coouiieiieieie s 1
1.2 RUMUSAN MaSalah.........c.coiiiiiiiii s 3
1.3 Batasan Masalah ... s 3
1.4 Tujuan Penelitian ........ccccveiiiiiie e 3

141 TUJUAN UMUM coteiieeie et e e snaesre e e sreesneeneeas 4

1.4.2  TUJUAN KNUSUS ...c.veiiiiciiccie et 4
1.5 Manfaat Penelitian ..........coouiiiiiiiie e 4

1.5.1 Manfaat bagi PENUIIS ........cccoiiiiiiiii e 4

Xi



1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali...........cccccooviiiiiiniiiiiiice 5
1.5.3 Manfaat bagi Masyarakal ............cccccerererinininineese e 5
BAB Il LANDASAN TEORI ....ooiiiiiieee s 6
2.1 RANCANG BANQUN .....oiiiiiiiiiieciie ettt 6
2.2 PASIT et 7
2.2.1  PeNgertian Pasil.......cccceivieiieiieiie e ese e se e ee s sre e 7
2.2.2  SUMDEI PASIT ..vviieieciecie et 7
2.2.3  JBNIS PASIT .ttt eitie sttt ettt ra e 8
2.2 4 SYAIAt PASIT....eiieieiie ettt 11
2.2.5  FUNGST PASIT ...veiiiiiieiieieieie ettt 12
2.2.6  Modulus halus PasIr .........ccccoiiiiiieieieies e 13
2.3 PENQAYAKAN .....couiiiieiiiieie sttt 14
2.3. 1 SHZING ittt et 16
2.3.2  Macam-macam Pengayakan..........c.ccceverveereeresieeseenie e seesee e 16
2.3.3  Jenis-jenis Pengayakan...........cccccviiereeiesieeieene e 17
2.3.4 Faktor-faktor dalam proses pengayakan .............ccccceeveeiveiveineennnn 21
2.3.5  Lubang ayakan ..........cccccoeiieiieic e 22
2.3.6  Standar ayakan ...........cccceeiieiici 23
2.3.7  EfeKtiVItas ayaKan .........cccocveiiriiiieiine e e 24
2.3.8 Bahan tertinggal pada ayakan ...........ccccooriiiiiiinniee e 25
2.3.9 Keseragaman ukuran (umpan lolos ayakan) ..........ccccccceveiininnnnns 25
2.3.10 Ukuran diameter partikel rata-rata ............cc.ccooevveinieiencnencnnnnnns 25
2.4 Transtormasi GEOMELIT .......c.viiriiieieieiere e 26
2.5 Pemilinan Bahan...........ccoooiiiiiiiiicice e 27
2.6 RANGKA......oiiieecc s 30

xii



2.7

2.8

2.9

2.10
2.11
2.12
2.13

2.14

2.15
2.16

2.17

PENGEIASAN ...t 31

2.7.1 Macam-macam sambungan Ias ..........cccccoecriiiinininiinen e 32
2.7.2  Kekuatan sambungan 18S..........ccccooevveiiiiniiese e 33
2.7.3 Perhitungan kekuatan 1as...........c.ccccevviiiiiniicscccceee e 34
POFOS ..o 35
2.8.1  PeNQertian POr0S........ccivevueiieiieieieesieete s ste e ste e sae e 35
2.8.2  Macam-MacCaM POFOS .....cccuureirrrieiirreiieeesireesseeesreessseesssseessseessnsns 35
2.8.3 Hal-hal penting dalam perencanaan poros...........cccceevvevveiieesnenn, 36
2.8.4  BaNAN POF0S....c.uiiiiiiiieieeie ettt sttt 38
2.8.5 RUMUS PEreNnCanaan POIOS .........cccvereerereerreeiriaresreesreseesieesseseens 39
PASAK ...ttt bbb bbb 40
PUITBY . bbb bbb 44
VBRI e nre e 44
Bantalan ..o 46
(0T F- o o OSSR 49
2.13.1 KIlasifikasi roda gigi.......ccccoueireiiiiieieiie e 49
2.13.2 Perbandingan putaran dan perbandingan roda gigi............c.ccc....... 55
MOEOE BAKAT ... s 55
2.14.1 Kilasifikasi motor Dakar .............ccooveeiiiiniiiee 56
2.14.2 Perhitungan Daya MOTOr: .........cccooieiirieiie e 58
FaKIor KEAMEANEAN...........ooviiiiiieii s 59
PEIAWALAN. ......ceiiiee s 60
BEP (Break EVEN POINT) .......cooviiiiiiiee s 62
2.17.1 Konsep break even Point..........ccccoevieeieiiniierie e 62
2.17.2 Fungsi perhitungan break even point...........ccccccovevvevesiesieese e 63

Xiii



2.17.3 Analisis break even point..........ccooeoeiiieniniiinieecee e 63

2.17.4 Komponen pembentuk BEP..........ccccooiiiiiiiiiniiieccc e 64
2.17.5 Perhitungan BEP ........cccoviiiiicc e 65
BAB IHI METODE PENELITIAN ..ot 66
3.1 JeniS PENEILIAN ...t s 66
3.1.1 Rancangan Sebelumnya..........c.cccovveiveieiieieese e 66
3.1.2 Model rancangan yang diusulkan ............cccccoeevieiieie i 67
3.2 AU PeNelItIAN ... 69
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian..........ccooveieiiniiiiiiiiceecee e 70
3.3.1  Lokasi penerapan MESIN .........cccviieierierenienienesieseeeeseesre e seeaseas 70
3.3.2 Lokasi pembuatan alat ............coeveieiiiin 70
3.3.3  WaKIU PENEITIAN ... 70
3.4 Penentuan SUMDBEE Data.........cccooiriiiniiiieieie s 71
3.5  Sumber Daya Penelitian ...........ccccovvveiiiiiiiececc e 71
B0 L Al e 71
352 BANAN .o s 73
3.6 INStrumen PeNelitian ..........ccooviiiiiiiie s 74
3.7 Prosedur PENEITIAN .......cc.oiviiiiiiiiiieeecee s 75
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 100
4.1 HaSH Penelitian ... ..o 100
4.1.2  PrINSIP KEIJA .o 101
4.1.3  PenguJian MESIN .......ociiiiieieieieie ettt 102
4.2 PEMBDANASAN .....ooviiiiiiiiiieieie e 104
4.2.1 Produktivias dan efiSIenSi ..........cccovreiiinineiniseeese s 104
4.2.2  Nilai EKONOMIS ..o s 106

Xiv



BAB Y PENUTUP ... 108

5.1 KESIMPUIAN ... 108
5.2 SAIAN ... 108
DAFTAR PUSTAKA ettt 110
LAMPIRAN ...ttt 113

XV



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Syarat batas gradasi PaSIF .........cccevvereiieereeie e e 12
2 StANAAr AYAKAN .....ccvveieiieiecie e 23
3 Sifat miNimumM 10gam IaS ........ccccoveiiiiiiice e 33
4 Tegangan yang diizinkan oleh kode AISC untuk logam las ............... 34
5 Baja paduan UNtuK POFOS .........coueieieierenie e 38
6 StaNdar PASAK..........ccciveiiiicie e s 43
7 Klasifikasi roda gigi menurut letak poros ..........cccoccevveieieeneninienen. 49
1 Waktu penelitian proyek akhir ..o 71
2 Bahan pembuatan MeSiN..........cccccvveiieieiieneese e 73
1 Data pengujian secara manual............ccccccovvereeiieiieeve e 102
2 Data pengujian menggunakan MeSiN..........ccoocvereeerneeneneeneeneeneens 103
3 BIAYA TBIAP ...ttt s 107
4 Biaya variabel ..o 108

XVi



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.

DAFTAR GAMBAR

1 Pasir cor atau pasir DEtON ...........cccevvevviie i 8
2 Pasir pasang atau pasir PIESLEr .........cccvvevveveiieii e 9
3 Pasir elod atau pasir halus ...........ccccooveiii i 9
A Prinsip dasar ayakan ...........c.ccoeeeiieiiienese e 15
5 Jenis-jenis PENQayakn ........ccoviireienereee s 17
B GrIZZIIES SCIEENS ...ttt 18
7 GYIAtiNgG SCIEENS ....vveviieeeeeieeieeiie st e st eiee st et enee e et st e st eaeeneesneeeas 19
8 RECIPrOCALING SCIEEN......uiitiiicieeiieiee et 19
9 ViIDrating SCrEENS .....cvveiecieeieeee sttt 20
10 REVOIVING SCIEEN ...vevieieeie ettt 21
11 Macam-macam permukaan lubang ayakan ...........cccccceeevrveieennnne 22
12 Ukuran lubang ayakan ............ccoeeeeneiiniieeeee e 23
13 Perhitungan efektivitas ayakan............ccccccovevieiieiin i 24
14 Jenis-jenis sambungan lasS..........cccceevveiieiiiiic i 32
15 Pasak MeMANJANG ....ccveieeriraieieenieeiesiee s siee e e s sreesaeeneeas 41
16 Pasak Melintang .........cocoviiiiiiiiiie e 42
17 Pasak MeliNtang ........cccevveiieieiieie e 42
18 Pasak Melintang ........ccocvevieiiiiiie it 43
L PUIIY ... 44
20 KOoNStruKSi SADUK V ... 45
21 Perhitungan panjang keliling sabuk-V ...........ccccooveveiiieiicieieenn. 46
22 Bantalan ......ccooiiiii s 47
23 RO0A GIGT TUTUS....c.eoiiiiiiieiccc e 50
24 RO0A GIGI UTUS....c.eoiiiiiiiiiieeee e 50
25 Roda gigi rack and pinion..........ccccvevereeie s 51
26 Roda gigi permukaan.........cccoeeveeiiieenieeee s 51
27 ROCA GIGT MITING ..ot 51



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.

28 Roda gigi miring DIasa..........ccccevvviiiiiiiniieeee e 52
29 Roda gigi Miring SHang ......cccevvevveieciece e 52
30 Roda gigi miring ganda ............ccceeeveieiieveeie e 52
31 Roda gigi ganda bersambung .........cccccooveiiiiininnie e 53
32 ROda Gigi KEIUCUL.......cviiiiiiiciicieeees s 53
33 Roda gigi KeruCut UrUS..........coveveeieeiesie e 53
34 Roda gigi Kerucut miring ........c.ccoeevvevieiieie e 54
35 Roda gigi kerucut Spiral..........cccooeieieiiinieeeseeee e 54
36 Roda gigi kerucut hypoid .........coeoeiiiiiiiiie 54
KA = (oo - Mo Lo It Yo [ 1o PSS 55
38 Mesin penggerak DENSIN ........c.covieiieiii i 57
39 Mesin penggerak dieSel ..........ccooeiiiiiiniiiiniece e 57
40 Jenis-jenis perawatan dan perbaikan .............cccocvveriviieiiiennenn, 61
1 Proses pengayakan secara manual ............cccocevvereiieeseenesieesnennens 66
2 Rancangan yang diSUSUIKaN...........cccevvviiieiie i 67
3 Sistem pengerak yang diusulkan ............cccccooiiiiiiiincie 68
4 Diagram alur penelitian ..........ccoovveiiiiieneseeee e 69
5 Konsep desain mesin yang dibuat............cccccoevvieiieiieie e, 76
6 desain sistem penggerak yang dibuat .............ccccevie i 77
7 Proses pembuatan rangka ...........cccooeveriiininieeee e 88
8 Pengelasan dudukan dan rangka ayakan.............cccccervvierneniennnnn 89
9 Pengeboran rangka ayakan ............ccccccevveiiiiciec s 89
10 Pemasangan MVEL NUL...........cccoiveiieeiie e 89
11 Pemasangan rO0a .........coeveruirierieieie et 90
12 Pembuatan mal ... 91
13 Pengelasan plat jalur ayakan............c.cccovviieeieeneiie i 91
14 DUAUKAN BNGINE ....cuviiiiie ettt 92
15 DUduKan gearbOX.........cccereririerieieie et 92
16 Pembubutan plat bulat dan as besi...........cccccvvevieiieiiieneieceene 93
17 SIStEM PENQUEIAK .....eiveiiriiitiiieeiieiee ettt 94
18 Proses penggerindaan dan pendempulan...........ccccccevvveveiiieieennns 94

Xviii



Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

19 PrOSES EPOXY ...vviieenriiiresieeite sttt 95
20 Proses PENQGECATAN ........cc.viiiiieiiiie i 95
21 Komponen mesin pengayak...........cccccevveveevieiee e 95
22 ENgine dan gearbOX ........cceoviieieeiiiie et 96
23 Pemasangan engine dan gearboX ..........cccuvrvrreeieneneneseseeins 96
24 Pemasangan pulley dan v-belt..........c.ccocooveieiiiii e, 96
25 Proses pengencangan V-belt...........cccocooveiiiiiiicc e, 97
26 Proses pemasangan sistem penggerak ...........ccccveeveiinnininieennn. 97
27 Menghubungkan sistem penggerak ...........cccocoovieieneninininnenns 97
28 Proses pemasangan ayakaN............cccoeevereereeseeseesseseesseeseeseeses 98
29 Bahan DaKUu ........cccooiiiiiii s 98
30 PENUANG PASIT ....cvveeeiiiesiesiieie et 99
1 Mesin pengayak pasir sistem gerak translasi model dua tingkat.. 100
2 Sistem transformasi gerak rotasi menjadi gerak translasi............. 101
S HaSIH PENQUJIAN ..o 103

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Gambar rancang bangun

Lampiran 2 Lembar bimbingan dosen pembimbing 1.........cccooeiiviiiiiniinnenn.

Lampiran 3 Lembar bimbingan dosen pembimbing 2...........cccocvevviiveieeresnenne.

XX



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada proses pengayakan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah
dengan cara manual. Menurut (Kustanto, 2017) Pengayakan adalah sebuah cara
pengelompokan butiran yang akan dipisahkan menjadi satu atau beberapa jenis
ukuran. Pengayakan merupakan pemisahan berbagai campuran partikel kasar dan
halus dengan menggunakan ayakan. Proses pengayakan juga digunakan sebagai
penyaring atau pemisah yang ukurannya berbeda dengan bahan baku. Material pasir
kerikil/split dan batu/koral dengan ukuran seragam sering kali dibutuhkan dalam
konstruksi bangunan serta pada proses pengayakan dapat memudahkan kita untuk
mendapatkan butiran pasir kerikil/split dan batu/koral dengan ukuran yang relatif
seragam. Pasir adalah contoh bahan material butiran. Butiran pasir umumnya
berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm (Handra et al., 2016).

Proses pengayakan pasir sendiri merupakan salah satu tahapan awal dari
pembangunan sebelum melakukan pengolahan bahan pasir dan semen, pasir harus
diayak terlebih dahulu agar pasir, kerikil/split dan batu/koral bisa terpisah. Butiran
pasir yang mempunyai ukuran lebih kecil dari diameter lubang akan lolos dan
butiran pasir yang mempunyai ukuran lebih besar akan tertahan pada permukaan
lubang ayakan. Bahan-bahan yang lolos melewati lubang ayakan mempunyai
ukuran yang relatif seragam dan bahan yang tertahan dikembalikan untuk dilakukan
pengayakan ulang (Polonia et al., 2002). Dilihat dari alat sebelumnya proses
pengayakan pasir biasanya masih secara manual yang dilakukan 2 orang atau secara
bergantian sebagai operator. Proses pengayakan biasanya dilakukan dengan cara
melempar pasir pada ayakan berdiri miring. Pasir dengan ukuran relatif seragam
umumnya didapat dari proses pengayakan manual yang membutuhkan banyak

tenaga manusia serta waktu pengayakan cukup lama.



Dari hasil pengamatan di lapangan, banyak masyarakat di Bali yang memiliki
usaha timbunan pasir, salah satunya yaitu usaha timbunan pasir Batu Ayu yang
berlokasi di Br. Gumicik, Desa Ketewel, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar.
Timbunan pasir Batu Ayu merupakan usaha jual beli pasir yang dimana pada proses
pengayakan pasir masih menggunakan alat sederhana yang dilakukan secara
manual. Dari proses pengayakan pasir yang dilakukan secara manual dengan
dimensi ayakan 2 m x 1 m rata-rata mampu memproduksi hasil ayakan pasir (pasir
halus) 9 m3 per hari (8 jam kerja). Dimana berat jenis pasir per 1 m3 = 1.400 Kg,
sehingga apabila dikonversi proses pengayakan pasir yang dilakukan secara manual
rata-rata mampu memproduksi hasil ayakan pasir (pasir halus) 12.600 Kg per hari
(8 jam kerja). Proses pengayakan yang masih secara manual dilakukan oleh 2 orang
pekerja atau secara bergantian sebagai operator. Kendala dari proses pengayakan
pasir yang masih secara manual yaitu memerlukan banyak tenaga dan waktu yang
dibutuhkan cukup lama.

Untuk meminimalkan tenaga dan waktu pada proses pengayakan pasir,
diperlukan mesin pengayak. Oleh Kkarena itu untuk mempercepat dan
mempermudah pada saat proses pengayakan pasir, pada proyek akhir ini dirancang
mesin untuk menunjang pada proses pengayakan pasir. Mesin pengayak pasir yang
dirancang yaitu “Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua
Tingkat”. Mesin pengayak pasir ini merupakan alat yang berfungsi untuk
memisahkan berbagai campuran partikel padat yaitu pasir, kerikil/split dan
batu/koral dari bahan baku pasir pasang menjadi hasil ayakan pasir halus. Mesin
pengayak ini dirancang dengan kapasitas 50 Kg dalam wadah ayakan. Sistem gerak
yang dirancang pada mesin pengayak pasir ini yaitu mekanisme transformasi gerak
rotasi menjadi gerak translasi, dimana pada proses pengayakan menggunakan
sistem gerak pergeseran atau maju mundur di dalam sebuah garis lurus bidang datar
(Marsigit, 2008). Serta mesin pengayak ini dirancang model dua tingkat, yaitu
ayakan terdiri dari dua saringan (kawat ayakan) yaitu ayakan dengan diameter
lubang yang lebih besar dan diameter lubang yang lebih kecil yang digunakan untuk

memisahkan pasir, kerikil/split dan batu/koral.



Penggunaan tenaga manusia pada mesin ini hanya sebagai operator dan
penumpah atau penuang pasir, karena butiran pasir yang halus dan yang kasar akan
tertampung oleh masing-masing wadah yang telah disediakan. Dengan adanya
mesin pengayak diharapkan dapat mengefisiensikan penggunaan pekerja dan waktu
pada proses pengayakan, sehingga mesin ini dapat meningkatkan hasil produksi
ayakan pasir dan menambah nilai ekonomis dari penggunaan mesin pengayak.
Penggerak pada mesin pengayak ini yaitu menggunkan motor bensin. Dengan
penggunaan motor bensin juga diharapkan dapat digunakan dimanapun serta mudah
dalam pengoperasiannya atau tidak membutuhkan sumber listrik untuk dapat
mengoperasikannya. Selain itu motor bensin juga dapat diatur sesuai dengan

kebutuhan putaran mesin (rpm) serta torsinya dengan mengatur bukaan gas.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan dari latar belakang yang dibuat,

maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.  Bagaimana rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi
Model Dua Tingkat?

2. Apakah Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat
dapat mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan guna meningkatkan

hasil produksi?

1.3 Batasan Masalah
Dalam proyek akhir ini mengangkat judul rancang bangun “Mesin Pengayak
Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat”. Untuk membatasi permasalahan
dari rancang bangun ini, penulis menentukan batasan masalah yaitu:
1.  Merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua
Tingkat untuk dapat mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan.
2. Merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua

Tingkat yang dapat meningkatkan hasil produksi ayakan pasir.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:



1.4.1 Tujuan umum

1.  Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma IlI,
Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik
Negeri Bali.

2. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat dari perkuliahan
jenjang Diploma 111, Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik

Mesin, Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktek.

1.4.2 Tujuan khusus
Adapun tujuan khusus dari proyek akhir “Rancang Bangun Mesin

Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat Dengan

Penggerak Motor Bensin” adalah sebagai berikut:

1. Dapat merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak
Translasi Model Dua Tingkat guna mengatasi masalah pada proses
pengayakan pasir yang masih secara manual.

2. Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat
dapat mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan guna

meningkatkan hasil produksi.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari rancang bangun Mesin Pengayak Pasir
Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat ini bagi penulis, Politeknik Negeri Bali,
dan masyarakat adalah sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat bagi penulis
Rancang bangun ini merupakan sarana bagi penulis untuk
mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat semasa perkuliahan dari
semester 1 sampai 5 sekaligus untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan yang dapat diperoleh dari pihak lain sebagai penunjang
keberhasilan proyek akhir ini, serta untuk mengembangkan ide-ide yang

dimiliki penulis.



1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali
Adapun manfaat proyek akhir yang penulis buat bagi Politeknik Negeri
Akhir adalah:
1.  Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
civitas akademik Politeknik Negeri Bali.
2. Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik
Negeri Bali.
1.5.3 Manfaat bagi masyarakat
Hasil rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi
Model Dua Tingkat ini diharapkan dapat membantu masyarakat maupun
pelaku usaha timbunan pasir untuk dapat meminimalkan penggunaan tenaga
dan waktu pada proses pengayakan guna meningkatkan hasil produksi

dibandingkan pengayakan pasir yang masih secara manual.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil rancang bangun, pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak

Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat disimpulan sebagai berikut:

1.  Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat
berpenggerak motor bakar berkapasitas 50 Kg/menit dengan sistem gerak
translasi model dua tingkat menggunakan 2 kawat ayakan berukuran 5mm
dan 10 mm dapat mengayak pasir, kerikil/split dan batu/koral yang jatuh pada
wadah yang terpisah.

2. Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat dapat
berfungsi atau beroperasi sesuai yang diharapkan guna mengatasi masalah
pada proses pengayakan pasir yang masih secara manual Kkarena
menggunakan mesin dapat mengefisiensikan waktu 32% guna meningkatkan
hasil produksi.

3. Nilai ekonomis Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua
Tingkat berdasarkan Break Even Point (BEP) yaitu titik balik modal apabila
target pasir halus terjual sebanyak 9 m3 perhari atau terjual dengan total
Rp 186.716.667,00 dan titik balik modal BEP akan tercapai dalam 120 hari

atau 4 bulan.

5.2 Saran
Dalam rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model
Dua Tingkat ini terdapat beberapa saran yang terkait dalam perancangan yaitu
sebagai berikut:
1.  Dalam perancangan Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model
Dua Tingkat ini memiliki kekurangan pada proses menuang atau

menumpahkan pasir yang masih secara manual dan menggunakan tenaga

108



109

manusia. Diharapkan kedepannya alat ini dianalisa dan didesain ulang
(redisgn) untuk dikembangkan pada proses menuang atau menumpahkan
pasir menjadi otomatis.

Melakukan perawatan secara rutin dan berkala pada Mesin Pengayak Pasir
Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat yang bertujuan untuk menjaga
mesin beroperasi tetap dalam kondisi optimal dan maksimal serta menjaga

usia pakai mesin menjadi lebih awet.



DAFTAR PUSTAKA

Achmad, Z. 2006. Elemen Mesin I. Bandung: PT. Refika Aditama.
Adi, H. 2018. Pengayakan (Screening dan Analisis Ayak). slideshare.net.

Anonim. 2003. Pengayakan (Screening) dan Analisis Ayak. Universitas Gadjah
Mada.

Ardiansyah, W. R. 2016. Perencanaan dan Perhitungan Transmisi Pada Mesin
Pengaduk Tipe Horizontal Berkapasitas 60 Kg/Jam. Sepuluh Nopember
Institute of Technology Indonesian.

Betti Ses Eka Polonia, H. H. 2022. Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir
Otomatis. Indonesian Journal of Mechanical Engineering Vocational.

Budi, K. 2013. Pemeriksaan Modulus Halus Pasir. ilmutekniksipil.com:
https://www.ilmutekniksipil.com/bahan-bangunan/pemeriksaan-modulus-
halus-
pasir#:~:text=Pemeriksaan%20modulus%20halus%20pasir%20adalah,keh
alusan%20atau%20kekasaran%20suatu%20agregat.

Diakses tanggal : 11 Januari 2023

Dionisia Rue, I. B. (2021). Perancangan Prototype Mesin Pengayak Pasir Semi
Otomatis . JEETech.

Dua. 2021. Pengertian dan Cara Hitungnya. Retrieved from Break Even Point
(BEP): https://www.rusdionoconsulting.com/break-even-point/
Diakses tanggal : 25 Februari 2023

Ginting. 2010. Perancangan Produk. Graha IImu.

Hadi, H. 2018. Screening. slideshare.net.

Hadi, M. 2020. Pengujian Analisa Gradasi Agregat Halus (Pasir). IImu Beton.
Ibrahim, M. F. 2020. Ekonomi Teknik. Yogyakarta: Andi.

Irawati, S. 2006. Manajemen Keuangan. Bandung: Pustakan Utama Grafiti.
Kasmir. 2013. Prinsip dan Penerapan Manajemen Keuangan. Jakarta: PT. Indeks.

Kustanto, A. 2017. Pengayak atau Screening. eprints.umm.ac.id

110



111

Luntungan, F. 2013. Modul Pratikum Produksi Pembuatan Roda Gigi. Manado:
Politeknik Negeri Manado.

Marsigit. 2008. Transformasi Geometri. Jakarta: Erlangga.

Mott, R. L. 2009. Elemen-Elemen Mesin dalam Perencanaan Mekanis.
Yogyakarta: Penerbit Andi.

Nova. 2021. SLV Metropolitan Indonesi. Retrieved from slv.co.id:
https://slv.co.id/tipe-sambungan-pengelasan/

Novriady Handra, D. A. 2016. Mesin Pengayak Pasir Otomatis dengan Tiga
Saringan. Jurnal Teknik Mesin Institut Teknologi Padang.

Nurdianti, R. 2017. Ayakan. Makalah Jurusan Teknik Mesin.

Pangalinan, A. 2018. Perencanaan dan Pembuatan Mekanisme Ubah Gerak Rotasi
Menjadi Translasi. Jurnal Teknik Mesin Politeknik Negeri Kupang.

Putrawan, 1. M. 2019. Buku Ajar Elemen Mesin. Bali: Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Bali.

Ramadan, M. A. 2014. Vibrating Screen. repository.unisba.ac.id.

Razak, A. 2018. Perancangan Mesin Pengayak Pasir Dengan Kapasitas 4 M3/Jam.
eprints.umm.ac.id.

Ridwan, A. M. 2018. Rancang Bangun Mesin Pengayakpasirperawatan Dan
Perbaikan. eprints.polsri.ac.id.

Rimpung, I. K. 2019. Buku Ajar Manajemen Perawatan dan Perbaikan. Bali:
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

Riyadi, M. 2020. Pasir Sebagai Bahan Bangunan. eprints.binadarma.ac.id.
Rosnani, G. 2010. Perencanaan Produk. Graha limu Yogyakarta.
Samidi. 2021. Pulley. Sami Instansi.

Sipil, S. T. 2017. Tekban, Macam dan Jenis-Jenis Pasir. situstekniksipil.com:
https://www.situstekniksipil.com/2017/10/tekban-macam-dan-jenis-jenis-
pasir.html
Diakses tanggal: 12 Januari 2023

Soehardi, S. 2002. Analisis Break Even Ancangan Linear Ringkas dan Pasti.
Yogyakarta: BPFE.

Sonawan, H. 2014. Perancangan Elemen Mesin. Bandung: CV. Alfabeta.

Sri Sunarsi, M. S. 2011. Memanfaatkan Singkong Menjadi Tepung Mocaf untuk.
Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. polsri.ac.id:



112

http://eprints.polsri.ac.id/7693/3/BAB%?2011.pdf
Diakses tanggal: 13 Januari 2023

Sularso. 2004. Dasar Perencanaan Dan Pemilihan Elemen Mesin. Jakarta: PT.
Pradnya Paramita.

Taggart. 1927. Handbook Of Mineral Dressing. Internet Archive.

Waishawa, I. G. 2015. Buku Ajar Teknologi Mekanik. Bali: Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Bali.

Waluyo, M. 2008. Produktivitas Untuk Teknik Industri. eprints.upnjatim.ac.id.



